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Abstract 
PT. XYZ is a concrete production company that offers a range of concrete products, such as Masonry Concrete, 
Ready-Mix Concrete, and Precast Concrete. The company's smooth production process heavily relies on its 
suppliers for raw materials. However, issues can arise if suppliers encounter delays in delivering these crucial 
resources. Between September 2022 and February 2023, the supplier's operational area experienced heavy rainfall, 
affecting the extraction of raw materials like sand and crushed stone from natural sources. Sourcing these materials 
became challenging, potentially leading to delivery delays. Moreover, the considerable distance between the 
supplier and the company further contributed to these delays. To address this problem, researchers developed a 
scoring system as a solution. Each supplier is assigned a weight and score based on relevant criteria, reflecting 
their performance and reliability in fulfilling orders promptly. Armed with the supplier's score, the company can 
now schedule raw material orders accordingly. This system allows the company to utilize all available suppliers 
but adjust the order quantities based on each supplier's score. The study's findings demonstrate that the company 
can select reliable suppliers with certainty, mitigating risks associated with late deliveries. By implementing the 
scoring system, PT. XYZ no longer needs to worry about delays in receiving raw materials, ensuring the smooth 
continuation of its production process. 
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Abstrak 
PT. XYZ adalah perusahaan yang menghasilkan berbagai produk beton, termasuk Beton Masonry, 
Beton Siap Pakai, dan Beton Pracetak. Ketersediaan bahan baku yang lancar sangat penting bagi 
kelancaran proses produksi perusahaan. Namun, masalah dapat muncul jika pemasok mengalami 
keterlambatan dalam pengiriman bahan baku. Antara bulan September 2022 dan Februari 2023, wilayah 
tempat supplier beroperasi mengalami curah hujan tinggi, yang berdampak pada pengambilan bahan 
baku alami seperti pasir dan batu pecah. Kondisi ini menyebabkan kesulitan bagi pemasok dalam 
mengambil bahan baku, yang berpotensi menyebabkan keterlambatan pengiriman. Selain itu, jarak 
antara supplier dan perusahaan juga menjadi faktor penyebab keterlambatan. Untuk mengatasi 
masalah ini, peneliti telah mengembangkan sistem skoring sebagai solusi. Setiap pemasok diberikan 
bobot dan nilai berdasarkan kriteria yang relevan. Skor ini mencerminkan kinerja dan kehandalan 
pemasok dalam memenuhi pesanan tepat waktu. Dengan mengetahui skor dari setiap pemasok, 
perusahaan dapat melakukan penjadwalan pemesanan bahan baku sesuai dengan skor pemasok 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan semua pemasok yang 
tersedia, namun dengan kuantitas pesanan yang berbeda-beda sesuai dengan skor pemasok. Dengan 
demikian, perusahaan tidak perlu khawatir lagi tentang keterlambatan pengiriman bahan baku. Sistem 
skoring ini memberikan kepastian dalam memilih pemasok yang dapat diandalkan dan mengurangi 
risiko terkait keterlambatan pengiriman. Dengan demikian, PT. XYZ dapat memastikan kelancaran 
produksi dan menjaga reputasi perusahaan. 
Kata kunci: supplier, penjadwalan, skoring 

 

Pendahuluan 

Logistik adalah bagian penting dalam perusahaan. Logistik meliputi kegiatan dari 

suatu proses perpindahan barang & pengadaan barang. Tanpa logistik yang baik, supply chain 



 

 

tidak dapat berfungsi dengan baik karena produk mungkin tidak tersedia di tempat dan 

waktu yang tepat atau biaya pengiriman yang mahal dapat merusak keuntungan.  

PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang industry beton. Perusahaan ini 

memproduksi 3 macam beton, yaitu BSP (Beton Siap Pakai), BPC (Beton Pra Cetak), dan BM 

(Beton Masonry). Perusahaan ini memiliki kapasitas produksi maksimum 70 ton/minggu 

dengan data permintaan : 

Tabel 1. Data Permintaan per Minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan ini sering mengalami keterlambatan dalam penerimaan bahan baku dari 

supplier, padahal perusahaan ini memiliki 9 supplier. Bahan baku atau raw material merupakan 

komponen yang sangat penting dalam sebuah perusahaan (E. L. Y. Hery Murnawan, 2023). 

Dikarenakan jarak yang cukup jauh dan hambatan cuaca yang buruk, waktu yang diperlukan 

untuk mengirimkan bahan baku menjadi lebih lama. 

 

Tinjauan Pustaka 

Supply Chain 

Supply chain adalah jaringan perusahaan yang bekerja sama dalam menciptakan dan 

mengantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Rantai pasokan terdiri dari beberapa 

perusahaan, seperti supplier, pabrik, distributor, toko, atau ritel, yang bekerja bersama untuk 

menghasilkan produk dan mengirimkannya ke pasar (Prof. Ir Nyoman Pujawan, 2017). 

Supply chain meliputi koordinasi yang ketat dalam memilih supplier, mengelola 

inventaris, melakukan produksi, dan mendistribusikan produk (Mentzer, 2001). Perusahaan 

harus mampu melakukan koordinasi dan kerja sama dengan perusahaan lain di dalam rantai 

pasokan untuk mencapai tujuan Bersama (Xiao, 2010). 

Analisis Pengambilan Keputusan 

Keputusan atau decision making adalah proses mental yang digunakan untuk memilih 

satu tindakan dari beberapa alternatif yang tersedia. Setiap kali seseorang membuat 

keputusan, ia mengevaluasi informasi yang tersedia dan mempertimbangkan berbagai faktor 

yang berkaitan dengan situasi tersebut. 

Teori Simon (1960) mengemukakan bahwa proses pengambilan keputusan dalam 

organisasi melalui empat tahap utama, yaitu intelligence, design, choice, implementation. 

Interpretative Structural Modeling (ISM) adalah suatu teknik pemodelan yang 

digunakan untuk menganalisis dan memecahkan elemen-elemen sistem dalam bentuk grafik 

dengan tingkat hierarki (Darmawan, 2017). 

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 

Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor 

atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Dengan hirarki, suatu masalah yang 
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komplelks dapat dilurailkan kel dalam kellompok-kellompoknya yang kelmudilan dilatur 

melnjadil suatu belntuk hilrarkil selhilngga pelrmasalahan akan tampak lelbilh telrstruktur dan 

silstelmatils  (Syailfullah, 2010). 

 

Metode 

Alur pelnelliltilan yang akan dillakukan dapat dillilhat daril dilagram belrilkut ilnil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Pelnelliltilan 

 

Pada meltodel pelnelliltilan ilnil dilbagil belbelrapa tahapan, yang pelrtama melrumuskan 

masalah yang diltelmukan dil pelrusahaan, yailtu melrumuskan masalah telrkailt skorilng supplilelr 

dan pelnjadwalan bahan bakunya selsuail delngan skor supplilelr. Yang keldua, yailtu tahap studil 

Pustaka untuk melnambah liltelratur dan studil lapangan untuk melnelliltil data pelndukung. Yang 

keltilga, yailtu pelngumpulan data yang dilbutuhkan untuk pelnelliltilan. Yang kelelmpat, yailtu 

pelmbelrilan kuelsilonelr kelpada pilhak logilstilc dan pelngadaan bahan baku. Yang kellilma, yailtu 

mulailnya pelngolahan data, dilmana melnghiltung pelrbandilngan belrpasangan antar matrilx, lalu 

melncaril elilgeln velctor dan elilgeln velctor normalilsasil, lalu melnghiltung skor seltilap supplilelr 
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dillilhat daril elilgeln velctor normalilsasil dan VPIl, dan dilakhilril delngan pelnjadwalan bahan baku 

pada bulan Junil, lalu diltarilk kelsilmpulan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Perbandingan Berpasangan 

Data dil bawah dildapatkan daril pelngilsilan kuelsilonelr pelmbobotan seltilap kriltelrila, 

dilmana nillail A1 telrhadap A1 adalah 1. Lalu nillail A1 telrhadap A2 adalah 5, dilmana kriltelrila A1 

lelbilh pelntilng darilpada A2, namun selbalilknya, maka nillail A2 telrhadap A1 adalah 1/5 = 0,2. 

Tabell 2. Pelrbandilngan Belrpasangan 

 

Keltelrangan : 

a. A1 = Harga bahan baku 

b. A2 = Kapasiltas angkut 

c. A3 = Jumlah armada 

d. A4 = Kelteltapan volumel 

e. A5 = Keltelpatan waktu 

f. A6 = Kualiltas bahan baku 

g. A7 = Lelad tilmel 

h. A8 = jarak 

 

Pencarian Eigen Vector Setiap Baris 

 

Tabell 3. Elilgeln Velctor Seltilap Barils 
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Daril data pelrhiltungan dil atas, dapat dillilhat bahwa elilgeln velctor seltilap barils sudah 

dilkeltahuil, yailtu : 

a. 298,019 pada barils 1 

b. 32,4521 pada barils 2 

c. 44,7735 pada barils 3 

d. 173,257 pada barils 4 

el. 532,514 pada barils 5 

f. 396,533 pada barils 6 

g. 84,7289 pada barils 7 

h. 136,976 pada barils 8 

 

Eigen Vector Normalisasi 

 

Tabell 4. Elilgeln Velktor Normalilsasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daril hasill pelmbahasan kriltelrila, dilkeltahuil ElVN (Elilgeln Velctor Normalilsasil) untuk : 

a. Harga bahan baku = 0,175382 

b. Kapasiltas angkut = 0,019098 

c. Jumlah armada = 0,026349 

d. Kelteltapan volumel = 0,101961 

el. Keltelpatan waktu = 0,313381 

f. Kualiltas bahan baku = 0,233357 

g. Lelad tilmel = 0,049862 

h. Jarak = 0,08061 

 

Menghitung Skor Akhir Setiap Supplier 

Data untuk skor kriltelra unggulan seltilap supplilelr dildapat daril kuelsilonelr VPIl. Lalu, 

daril seltilap kriltelrila unggul yang dilmillilkil supplilelr akan dilbelrilkan poiln 100 dan kriltelrila 

kelkurangan supplilelr akan dilbelrilkan poiln 0. 

Pelrhiltungan skor supplilelr dilpelrolelh daril pelnjumlahan selluruh pelrkalilan bobot kriltelrila dan 

skor kriltelrila delngan rumus selbagail belrilkut : 

Skor supplilelr = (skor kriltelrila harga bahan baku X bobot kriltelrila harga 

   bahan baku) + (skor kriltelrila kapasiltas angkut X bobot 

   kriltelrila kapasiltas angkut) + (skor kriltelrila jumlah 

   armada X bobot kriltelrila jumlah armada) + (skor 

   kriltelrila kelteltapan volumel X bobot kriltelrila kelteltapan  

   volumel) + (skor kriltelrila keltelpatan waktu X bobot  



 

 

    kriltelrila keltelpatan waktu) + (skor kriltelrila kualiltas  

    bahan baku X bobot kriltelrila kualiltas bahan 

    baku) + (skor kriltelrila lelad tilmel X bobot kriltelrila lelad 

    tilmel) + (skor kriltelrila jarak X bobot kriltelrila jarak) 

 

Dildapatkan hasill daril pelrhiltungan dil atas, pada seltilap supplilelr adalah selbagail belrilkut : 

Tabell 5. Hasill Pelrhiltungan Skor Supplilelr 

No. Supplilelr Pasilr Skor 

1 Pasilr A 45 

2 Pasilr B 69 

3 Pasilr C 56 
 

 
 

No. Supplilelr Batu Pelcah Skor 

1 Batu Pelcah A 69 

2 Batu Pelcah B 69 

3 Batu Pelcah C 70 
 

 
 

No. Supplilelr Zat Adiltilf Skor 

1 Zat Adiltilf A 100 

2 Zat Adiltilf B 77 

3 Zat Adiltilf C 70 

 

Menghitung Alokasi Setiap Supplier 

Seltellah melnelmukan skor daril masilng-masilng supplilelr, sellanjutnya dillakukan 

pelmbagilan & pelnjadwalan pelmelsanan bahan baku supplilelr. Jumlah kuantiltas ordelr pada 

seltilap supplilelr belrbelda-belda, dillilhat daril skor masilng-masilng supplilelr. Untuk pelmbagilan 

alokasil pelmelsanan bahan baku untuk seltilap bahan baku supplilelr, pelnelliltil melrubah skor 

melnjadil pelrseln delngan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢
𝑥 100% 

 

Tabell 6. Alokasil Pelmelsanan Bahan Baku 

No. Supplilelr Pasilr Alokasil 

1 Pasilr A 26% 

2 Pasilr B 41% 

3 Pasilr C 33% 
 

 
 

No. Supplilelr Batu Pelcah Alokasil 

1 Batu Pelcah A 33% 

2 Batu Pelcah B 33% 

3 Batu Pelcah C 34% 
 

 
 

No. Supplilelr Zat Adiltilf Alokasil 
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1 Zat Adiltilf A 41% 

2 Zat Adiltilf B 31% 

3 Zat Adiltilf C 28% 

 

Penjadwalan Bahan Baku Setiap Supplier 

Jumlah pelrmilntaan belton pelr milnggu dilkeltahuil rata-rata adalah 68,2 ton/milnggu 

yang artilnya pelrusahaan melmproduksil 9,8 ton/haril untuk pelmelnuhan delmand. Apabilla dil 

asumsilkan pelrmilntaan belton seltilap harilnya adalah 9,8 ton/haril, maka pelrmilntaan pelr 

milnggu pada bulan Junil 2023 : 

a. Tanggal 1 – 7 Junil melmillilkil pelrmilntaan selbelsar 39,2 ton 

b. Tanggal 8 – 14 Junil melmillilkil pelrmilntaan selbelsar 58,8 ton 

c. Tanggal 15 – 21 Junil melmillilkil pelrmilntaan selbelsar 58,8 ton 

d. Tanggal 22 – 30 Junil melmillilkil pelrmilntaan selbelsar 68,6 ton 

Kelbutuhan bahan baku untuk melmbuat 1 ton belton adalah : 

a. Pasilr  : 1282 kg 

b. Batu Pelcah : 1012 kg 

c. Zat Adiltilf : 5% daril belrat pasilr = 64,1 liltelr 

Daril data dil atas, maka dapat dilkeltahuil kelbutuhan bahan baku pelr milnggu pada bulan Junil 

2023 adalah : 

a. Milnggu kel-1 : 

 Pasilr = 50,3 ton 

 Batu Pelcah = 39,7 ton 

 Zat Adiltilf = 2513 liltelr 

b. Milnggu kel-2 : 

 Pasilr = 75,4 ton 

 Batu Pelcah = 59,7 ton 

 Zat Adiltilf = 3770 liltelr 

c. Milnggu kel-3 : 

 Pasilr = 75,4 ton 

 Batu Pelcah = 59,7 ton 

 Zat Adiltilf = 3770 liltelr 

d. Milnggu kel-4 : 

 Pasilr = 88,1 ton 

 Batu Pelcah = 70 ton 

 Zat Adiltilf = 4398 liltelr 

Kelmudilan, akan dillakukan pelnjadwalan pada bulan Junil 2023 untuk ilmplelmelntasil hasill 

pelnelliltilan. Daril hasill pelrhiltungan yang dildapatkan pelnelliltil, pelmelsanan bahan baku 

diljadwalkan selbagail belrilkut : 

 



 

 

Tabell 7. Pelnjadwalan Pelmelsanan Bahan Baku Bulan Junil 2023 

 

Keltelrangan : 

a. Tanggal yang belrwarna melrah artilnya haril milnggu & haril lilbur nasilonal, selhilngga 

supplilelr & pelrusahaan lilbur. 

b. Kotak yang belrwarna kunilng melrupakan bahan baku yang tellah diltelrilma dan yang akan 

telrpakail olelh pelrusahaan pada milnggu telrselbut. 

c. Kotak yang belrwarna hiljau melrupakan bahan baku yang tellah diltelrilma pelrusahaan, 

teltapil akan dilgunakan pada milnggu sellanjutnya. 

 

Kesimpulan 

Hasill pelrhiltungan skorilng melnunjukkan bahwa selmakiln tilnggil skor supplilelr, selmakiln 

belsar kelpelrcayaan pelrusahaan untuk melmelsan kuantiltas yang lelbilh banyak daril supplilelr 

telrselbut. Namun, supplilelr delngan skor yang lelbilh relndah juga masilh dapat dilpelsan, 

melskilpun delngan kuantiltas yang lelbilh seldilkilt darilpada supplilelr yang melmillilkil skor tilnggil. 

Dilsilnil dilpelrlilhatkan bahwa multil supplilelr adalah solusil palilng elfelktilf untuk pelmelcahan 

masalah keltelrlambatan dalam pelnelrilmaan bahan baku olelh pelrusahaan, karelna apabilla 1 
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supplilelr telrlambat dalam pelngilrilman bahan baku, maka pelrusahaan dapat teltap melnelrilma 

bahan baku daril 2 supplilelr lailn, selhilngga tildak melngganggu prosels produksil. 
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